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ABSTRAK 

Kantor Damkar adalah instasi pemerintahan yang bergerak pada Pemerintahan Kabupaten Kuantan 

Singingi. Kantor Damkar terletak dijalan komplek perkantoran pemerintahan daerah kabupaten kuantan singingi, 

instansi bidang Damkar juga termasuk instasi yang terbaik di Kabupaten Kuantan Singingi karena memiliki 1 

mako, 3 pos rayon kecamatan yang cukup baik. Sistem kearsipan selama ini menggunakan cara manual yaitu 

dengan menyimpan di filling cabinet dan mencatatnya ke buku sehingga keakuratan dari sistem manual adalah 

ketidak-efesienan dan efektifnya ruang, waktu dan biaya. Ketidakefektifan ruang dalam hal penyediaan tempat 

yang membutuhkan peralatan seperti filling cabinet, map, rak dan lainnya. Ketidakefektifan waktu dalam hal 

pencarian dokumen yang lama karena ketidakrapian dalam administrasi. Ketidakefektifian biaya dalam hal 

kebutuhan peralatan yang mahal sehingga membutuhkan perawatan dan pemeliharaan tempat penyimpanan 

arsip. Adapun arsip-arsip yang dimaksud disini seperti surat keputusan (SK), surat keluar, surat masuk, laporan 

kerja, Serta catatan Inventaris. Dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka dalam pengarsipan dan 

pencatatannya akan lebih efektif dan efisien dikarenakan tidak perlu lagi membutuhkan wadah penyimpanan 

yang besar seperti filling cabinet. Dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka pengarsipan tidak akan 

menumpuk lagi dikarenakan sudah menggunakan media penyimpanan dengan database dan akan meminimalisir 

kehilangan data arsip. Dengan penelitian ini maka telah dihasilkannya sistem yang berbasis website yang dapat 

mengkoordinir dalam penyimpanan data sehingga akan menghemat tenaga dan biaya. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan sangat pesat serta sangat mempengaruhi dalam 

bidang informasi dan manajemen, khususnya dalam bidang pengelolahan data dengan memakai teknologi 

komputer. Teknologi komputer merupakan suatu yang sangat didambakan oleh setiap organisasi, dikarenakan 

dapat memudahkan pekerjaan, mempercepat proses, dan lain-lain. Kebutuhan komputer sebagai alat pemecahan 

masalah dengan cepat dan tidak bisa dipungkiri. Kantor Damkar adalah instasi pemerintahan yang bergerak pada 

Pemerintahan Kabupaten Kuantan Singingi. Kantor Damkar terletak dijalan komplek perkantoran pemerintahan 

daerah kabupaten kuantan singingi, instansi bidang Damkar juga termasuk instasi yang terbaik di Kabupaten 

Kuantan Singingi karena memiliki 1 mako, 3 pos rayon kecamatan yang cukup baik. Arsip mempunyai peran 

penting dalam kelangsungan hidup organisasi baik organisasi pemerintah maupun swasta. Manfaat arsip bagi 

suatu organisasi antara lain berisi informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan dan juga dapat 

dijadikan sebagai alat bukti apabila terjadi masalah serta dapat dijadikan alat pertanggungjawaban menajemen. 

Arsip dapat bermanfaat secara optimal bagi organisasi apabila dikelola dengan tertib dan teratur, namun 

sebaliknya apabila arsip dikelola dengan tidak tertib akan menimbulkan masalah bagi suatu organisasi. Apabila 

suatu arsip sulit untuk ditemukan akan menjadi hambatan dalam proses pengambilan keputusan dan akan 

mempersulit proses hukum dan Pertanggung jawaban. 

Sistem kearsipan selama ini menggunakan cara manual yaitu dengan menyimpan di filling cabinet dan 

mencatatnya ke buku sehingga keakuratan dari sistem manual adalah ketidak-efesienan dan efektifnya ruang, 

waktu dan biaya. Ketidakefektifan ruang dalam hal penyediaan tempat yang membutuhkan peralatan seperti 

filling cabinet, map, rak dan lainnya. Ketidakefektifan waktu dalam hal pencarian dokumen yang lama karena 

ketidakrapian dalam administrasi. Ketidakefektifian biaya dalam hal kebutuhan peralatan yang mahal sehingga 

membutuhkan perawatan dan pemeliharaan tempat penyimpanan arsip. Adapun arsip-arsip yang dimaksud disini 

seperti surat keputusan (SK), surat keluar, surat masuk, laporan kerja, Serta catatan Inventaris 

Pengarsipan adalah setiap catatan baik dalam bentuk gambar ataupun bagan yang memuat keterangan-

keterangan mengenai suatu subjek (pokok persolan) ataupun peristiwa yang dibuat orang untuk membantu daya 

ingat demi keperluan organisasi atau perusahaan baik untuk keperluan administrasi maupun kepentingan 

pembuktian nyata dari data tersebut. Ketika kita memerlukan dokumen yang di arsipkan sewaktu-waktu dengan 

system yang ada saat ini akan memerlukan waktu yang sangat lama untuk pencarian berkas tersebut, disini 

penulis ingin membuat sebuah aplikasi berbasis website untuk meningkatkan kinerja karyawan, agar karyawan 

mudah dalam pencarian berkas tersebut dan mencegah hilangnya berkas tersebut. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 
 Metodologi penelitian ini mengunakan Metode pengembangan sistem metode SDLC(Sistem Development 

Life Cycle) atau sering disebut sebagai pendekatan air terjun (waterfall). Metode waterfall pertama kali 

diperkenalkan oleh Windows W. Royce pada tahun 1970. Waterfall merupakan model klasik yang sederhana 

dengan aliran sistem yang linier Output dari setiap tahap merupakan input bagi tahap berikutnya[20]. 

1. Analisis Data 

Pada proses menganalisis kebutuhan data melalui hasil wawancara yang dilakukan oleh penuliskepada pihak-

pihak terkait di Puskesmas Beringin Jaya yang nantinya akan dijadikan referensi untukmerancang sistem. 

2. Desain  

Melakukan desain sistem yang akan di bangun sesuai dengan analisis data yang telah dilakukan 

yangkemudian akan dituangkan dalam bentuk rancangan flowchart, class diagram, uml serta layout 

darisistem baru yang akan di rancang. 

3. Pembuatan Kode Program  

Setelah selesai melakukan desain sistem, maka selanjutnya mulai melakukan coding yaitu 

prosesmenterjemahakan dari bahasa mesin menjadi bahasa yang mudah di mengerti oleh manusia 

sehinggasistem dapat digunakan dengan mudah.Tampilan antarmuka diimplementasikan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP. 

4. Pengujian  

Setelah proses coding selesai, maka sistem yang telah di buat akan di uji, hal ini bertujuanmengetahui sejauh 

mana tingkat kefektifan dari sistem yang baru serta dari aplikasi tersebut akan diketahui,apakah masih ada 

kesalahan atau sudah sesuai dengan prosedur pelayanan pasien .  

5. Pemeliharaan 

Dalam tahapan ini dilakukan pemeliharaan terhadap aplikasi pelayanan publik dengan cara mengupdate 

website secara berkala dan dibuatkan back up data agar jika terjadi kerusakan ata kehilangan data masih ada. 

 

2.2 Rancangan Penelitian 

 Adapun penelitian yang peneliti lakukan terbagi menjadi 7 tahapan.  

1. Mengidentifikasi Masalah, Pada tahap ini akan dilakukan peninjauan masalah yang akan diteliti untuk 

mengamati dan mengkaji lebih dalam tentang permasalahan yang ada pada saat ini. 

2. Menganalisa Masalah, Setelah itu pada tahap ini kita menganalisa kebutuhan apa saja yang terkait dengan 

sistem informasi pelayanan puskesmas yang akan dibuat pada UPTD Kesehatan Puskesmas Beringin Jaya 

Kecamatan Singingi Hilir. 

3. Mengumpulkan Data, Pengumpulan data ini dilakukan untuk memperoleh data yang dibutuhkan dengan cara 

melakukan wawancara langsung pada bagian yang terkait. 

4. Mendesain, Setelah di ketahui kebutuhan apa saja yang di perlukan untuk membuat sistem informasi ini 

maka langkah selanjutnya yaitu mendisainnya, dengan cara mengetahui apa yang harus dilakukan oleh sistem 

lalu mendisain sistem yang akan di buat seperti Usecase, dan Activity Diagram disain database. 

5. Membuat Sistem, Setelah sistem informasi di disain maka tahap selanjutnya yaitu pembuatan koding 

program dari aplikasi yang dibuat. 

6. Mengimplementasikan Sistem, Setelah sistem sudah di buat maka di lakukan pengujian terhadap sistem ini 

apakah sudah sesuai dengan keinginan user. 

7. Buat Laporan, Jika sistem belum oke maka akan kembali ke langkah awal. Akan tetapi jika sistem sudah oke  

maka akan dilakukan tahap terakhir yaitu membuat laporan. 

 

2.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi, Penulis melakukan pengamatan-pengamatan langsung ke puskesmas beringin jaya terhadap 

kegiatan yang berhubungan dengan masalah yang belum terkomputerisasidan dari kegiatan observasi dapat 

diketahui kesalahan atau proses dan kegiatan tersebut.  

2. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara langsung kepada kepala puskesmas beringin jaya dan Staf 

pegawai untuk mendapatkan informasi. 

3. Studi Pustaka, Selain melakukan kegiatan diatas penulis juga melakukan sesuatu kepustakaan melalui 

literatur-literatur atau referensi-referensi baik secara media cetak, media internet maupun diperpustakaan 

Universitas Islam Kuantan Singingi maupun diperpustakaan lainnya[6]. 

  

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 

Analisa sistem yang sedang berjalan ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan yang ada pada sistem 

yang sedang berjalan sehingga nantinya sistem yang sedang berjalan secara manual dapat dikembangkan 

menjadi sistem yang terkomputerisasi. Adapun hal-hal yang dilakukan dalam menganalisa sistem yang sedang 

berjalan yaitu dengan melihat langsung data dilapangan dan bagaimana pengolahan datanya berserta cara kerja 

pengolaha datanya. Berdasarkan pengetahuan penulis dilapangan pada Kantor Damkar Kabupaten Kuantan 

Singingi dalam pengarsipan masing dilakukan dengan cara menyimpan di filling cabinet dan mencatatnya ke 

buku sehingga keakuratan dari sistem manual adalah ketidak-efesienan dan efektifnya ruang, waktu dan biaya. 
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Sehingga untuk sekarang ini tidak efektif lagi digunakan dikarenakan dengan arsip disimpan pada feeling cabinet 

itu semakin lama maka akan semakin menumpuk. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada aliran sistem informasi 

yang sedang berjalan sebagai berikut. 

DATA ARSIP PEGAWAI DAMKAR PIMPINAN DAMKAR

Dicatat pada Buku 

Besar

Data Surat, SK, Laporan 

Kerja

Syarat Permohonan Izin 

Usaha Pemanfaatan Hutan 

Data Surat, SK, Laporan 

Kerja

Data Buku Besar

Laporan Data Arsip

Tanda Tangan 

Laporan Data Arsip

Membuat Laporan 

Data Arsip

Laporan Data Arsip

Laporan Data Arsip 

yang sudah ttd 

Laporan Data Arsip 

yang sudah ttd

A

 
Gambar 1. Aliran Sistem Informasi (ASI) Yang Sedang Berjalan 

 

3.2 Perancangan Sistem 

Setelah tahap analisa sistem selesai dilakukan maka akan dilanjutkan dengan perancangan sistem, maka 

diusulkan perancangan sistem baru yang terkomputerisasi dengan sistem pengarsipan yang lebih efektif. 

Diharapkan dengan sistem yang baru ini dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada pada sistem 

yang sedang berjalan pada Kantor Damkar  Kabupaten Kuantan Singingi. 

 

3.3 Desain Global 

Berikut desain global akan menjelaskan tentang Use Case Diagram, Activity Diagram dan Sequence 

Diagram sebagai pendukung pembangunan sistem yang ada pada sistem informasi e-arsip pada Kantor Damkar  

Kabupaten Kuantan Singingi. 

1. Use case diagram 

Use case Diagram menggambarkan sejumlah external actors dan hubungannya ke use case yang diberikan 

oleh sistem informasi e-arsip pada Kantor Damkar  Kabupaten Kuantan Singingi sehingga dengan melihat use 

case diagram ini dapat menjelaskan data yang ada pada suatu sistem terkomputerisasi yang akan dibangun. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada use case diagram sistem informasi e-arsip pada Kantor Damkar 

Kabupaten Kuantan Singingi sebagai berikut. 

Admin
Login

Dashboard

Surat Masuk

Laporan

Logout

Surat Keluar

Admin

SK

Laporan Kebakaran

 
Gambar 2. Use Case Diagram 
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2. Activity Diagram 

Diagram activity menunjukkan aktivitas sistem dalam bentuk kumpulan aksi-aksi, bagaimana masing-

masing aksi tersebut dimulai, keputusanyang mungkin terjadi hingga berakhirnya aksi. Activity diagram juga 

dapat menggambarkan proses lebih dari satu aksi salam waktu bersamaan [20]. Berikut ini menggambarkan 

aktivity diagram  pada rancangan Sistem Informasi Manajemen PT. Phoenix Kreatif Digital. 

ADMIN

Tampil Halaman Surat 

Masuk

Gagal

Berhasil

SISTEM

Proses Simpan Data

Inputkan Data Surat 

Masuk

Proses Tampil Halaman Data Surat 

Masuk

Tampil Halaman Data Surat 

Masuk

Klik Data Surat Masuk

 
Gambar 3.  Activity Diagram 

 

3. Sequence Diagram 

Sequence diagram admin mengelolah sistem informasi e-arsip pada Kantor Damkar  Kabupaten Kuantan 

Singingi agar seluruh data arsip tersimpan dengan baik dan jika sewaktu-waktu dibutuhkan gampang untuk 

ditemuakan. Berikut ini adalah suatu diagram yang memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar 

objek dalam sistem yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu yang ada pada sistem informasi e-

arsip pada Kantor Damkar  Kabupaten Kuantan Singingi. 

Halaman Login
Form Login

Admin
Form Menu

Admin

Tampil File Menu 

Admin
SistemLoginHomepage

Tampil Halaman

Menu Utama

Mengolah Data

Kembali Ke Halaman

Menu Admin

Logout

Berhasil

Login

Tampil Halaman Login

Menyimpan Data

ADMIN

Inputkan Username dan Password

Ketikkan URL Website

 
Gambar 4. Sequence Diagram  

 

4. Class Diagram 

Class diagram berfungsi untuk memberikan gambaran rancangan database yang akan digunakan pada 

sistem informasi e-arsip pada Kantor Damkar  Kabupaten Kuantan Singingi untuk memberikan kemudahan 

dalam pembangunan database sebagai dasar dalam pembangunana sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada class diagram e-arsip pada Kantor Damkar  Kabupaten Kuantan Singingi adalah sebagai berikut. 
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 - idm : int

 - no_surat : varchar

 - tgl : date

 - tgl_terima : date

 - perihal : varchar

 - tujuan : varchar

 - pengirim : varchar

 - file : varchar

Surat Masuk

 + save () : Void

 + delate () : Void

 + data () : Void

 - idk : int

 - no_suratk : varchar

 - tglk : date

 - perihalk : varchar

 - tujuank : varchar

 - pengirimk : varchar

 - filek : text

Surat Keluar

 + save () : Void

 + delate () : Void

 + data () : Void

 - id : int

 - username : varchar

 - password : varchar

Admin

 + save () : Void

 + delate () : Void

 + data () : Void

 - ids : int

 - nosk : varchar

 - tglsk : date

 - nama : varchar

 - ket : text

 - file : text

SK

 + save () : Void

 + delate () : Void

 + data () : Void

 - id : int

 - alamat : varchar

 - tgl : date

 - waktu : varchar

 - lap : text

 - lak : text

 - jenis : int

 - luas : varchar

 - jumlah : date

 - taksiran : varchar

 - jarak : text

 - perjalanan : text

 - armada : date

 - kekuatan : varchar

 - pelapor : text

 - file : text

Laporan Kebakaran

 + save () : Void

 + delate () : Void

 + data () : Void  
Gambar 5. Class diagram 

 

3.4 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem digunakan untuk mengetahui hubungan antara setiap form yang ada pada aplikasi sistem 

informasi e-arsip pada Kantor Damkar  Kabupaten Kuantan Singingi apakah sudah berfungsi dengan baik atau 

belum. Jika belum berfungsi dengan baik maka akan dilakukan perbaikan, jika sudah berfungsi dengan baik 

maka sistem tersebut siap untuk di terapkan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada penjelasan masing-masing 

form aplikasi yang berbentuk gambar sebagai berikut. 

 

 
 

Gambar 6. Halaman Form Menu Utama 

 

 
Gambar 7. Halaman Form Input Data Surat 
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Gambar 8. Halaman Form Data Surat  

 

4 KESIMPULAN 

 Pada penelitian ini penulis mengemukakan beberapa kesimpulan berdasarkan hasi dari perancangan sistem 

informasi e-arsip pada kantor Damkar Kabupaten Singingi adalah sebagai berikut : 

1. Dengan sistem yang terkomputerisasi ini maka dalam pengarsipan dan pencatatannnya akan lebih efektif dan 

efisien dikarenakan tidak perlu lagi membutuhkan wadah penyimpanan yang besar seperti filling cabinet. 

2. Dengan system yang terkomputerisasi ini maka pengarsipan  tidak akan menumpuk lagi dikarenakan  sudah 

menggunakan  media penyimpanan dengan database dan akan  meminimalisir kehilangan data arsip. 

3. Dengan penelitian ini maka telah dihasilkan sistem yang berbasis website yang dapat mengkoordinir dalam  

penyimpanan data sehingga akan menghemat tenaga dan biaya. 
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